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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem pengukuran kinerja dan reward system
terhadap kinerja manajerial pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bandung.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif. Populasi
dalam penelitian ini terdiri atas 227 pegawai. Penentuan responden dilakukan melalui teknik purposive
sampling dengan jumlah minimum sampel sebanyak 33 responden. Berdasarkan proses pengumpulan
data, terdapat 39 kuesioner yang memenuhi kriteria dan dapat digunakan dalam analisis. Data
diperoleh melalui penyebaran kuesioner serta dianalisis menggunakan metode Structural Equation
Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem pengukuran
kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial, dengan nilai koefisien jalur
sebesar 0,413, nilai t-statistik sebesar 3,049, dan p-value sebesar 0,002. Kedua variabel tersebut
memiliki nilai effect size yang berada pada kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan
sistem pengukuran kinerja yang terstruktur serta pemberian penghargaan yang tepat dapat
mendukung peningkatan kinerja manajerial pada organisasi sektor publik.

Kata kunci: kinerja manajerial, reward system, sistem pengukuran kinerja, SEM-PLS

ABSTRACT

This study aims to examine the influence of the performance measurement system and reward system
on managerial performance at the population and Civil Registration Office of Bandung Regency. A
quantitative approach was employed using descriptive and verificative methods. The study population
consisted of 227 employees. Respondents were selected thought purposive sampling, with a minimum
sample requirement of 33 participants. A total of 39 questionnaires met the predetermined criteria
and were included in the analysis. Data were collected through questionnaire distribution and analyzed
using Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). The result indicate that the
performance measurement system has a positive and significant effect on managerial performance, as
demonstrated by a path coefficient of 0.413, a t-statistic value of 2.877 and a p-value of 0.004. The
reward system also has positive and significant effect on managerial performance, with a path
coefficient of 0.364, a t-statistic value of 3.049 and a value of 0.002. Both variables have a moderate
effect size. These findings suggest that the implementation of a structured performance measurement
system and an appropriated reward system can contribute to improving managerial performance in
public-sector organizations.

Keywords: managerial performance, performance measurement system, reward system, PLS-SEM
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PENDAHULUAN

Kualitas pelayanan publik merupakan salah satu komponen utama dalam mendukung
terwujdunya tata Kelola pemerintahan yang efektif. Masyarakat tidak hanya menuntut
ketersediaan layanan, tetapi juga mengharapkan mekanisme pelayanan yang sederhana, mudah
diakses, mampu memenuhi kebutuhan secara tepat, dan sesuai dengan ketentuan.
Penyelenggaraan pelayanan yang baik dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat sekaligus
mendukung pembangunan secara berkelanjutan (Nababan al., 2023) Dalam pelaksanaanya,
Aparatur Sipil Negara (ASN) memegang peranan penting karena berhadapan langsung dengan
berbagai kebutuhan masyarakat. Kompetensi, ketepatan bekerja, serta kemampuan dalam
menjalankan tanggung jawab menjadi bagian yang perlu diperhatikan agar kualitas pelayanan
dapat terus ditingkatkan (Zainul Abidin, 2024).

Organisasi sektor publik membutuhkan sistem pengukuran kinerja untuk menilai tingkat
ketercapaiaan pelaksanaan pekerjaan berdasarkan sasaran yang telah ditetapkan. Sistem
tersebut tidak hanya berfungsi sebagai instrument evaluasi, tetapi juga menyediakan informasi
yang dapat dijadikan landasan dalam proses pengambilan keputusan dan perbaikan kinerja
organisasi dalam mengevaluasi hasil kerja dan menentukan langkah perbaikan. Menurut Moko
et al. (2021), pengukuran kinerja merupakan kegiatan untuk menilai efektivitas dan efisiensi
aktivasi organisasi. Pada intansi pemerintah, penerapannya dapat dilakukan, melalui sasaran
kinerja pegawai (SKP) yang digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi hasil kerja secara
objeltif, terukur, dapat dipertanggung jawabkan, melibatkan pihak terkait, serta dilakukan
secara konsisten agar hanya dapat dijadikan dasar dalam meningkatkan kinejrja organisasi
secara tepat agar tidak hanya memenuhi kebutuhan administratif, tetapi juga mampu
menggambarkan kondisi pelayanan yang sebenarnya.

Permasalahan dalam pelayanan publik menunjukkan bahwa evaluasi kinerja masih perlu
dilakukan secara menyeluruh. Lismini (2026), adanya keluhan masyarakat mengenai pelayanan
pembayaran pajak kendaraan di Samsat Soekarno-Hatta Kota Bandung karena masyarakat
masih diminta melengkapi persyarakatan tambahan yang dinilai tidak sesuai dengan kebijakan
pemerintah daerah. Kondisi tersebut menjadi gambaran bahwa pelaksanaan tugas belum cukup
dinilai hanya berdasarkan terselesaikannya pekerjaan. Kepatuhan terhadap prosedur dan
kemudahan pelayanan juga perlu diperhatikan karena berkaitan langsung dengan kepuasan
masyarakat. Meskipun fenomena tersebut tidak terjadi pada objek penelitian ini, permasalahan
tersebut relevan sebagai gambaran bahwa sistem pengukuran kinerja pada intansi pelayanan
publik perlu diarahkan pada hasil kerja yang benar-benar dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat.

Peningkatan kinerja organisasi juga tidak lepas dari penerapan reward system. Penghargaan
diberikan sebagai bentuk apresiasi atas kontribusi pegawai dalam mencapai tujuan organisasi.
Bentuk penghargaan tidak terbatas pada imbalan finansial, seperti gaji, bonus, dan tunjangan,
tetapi juga mencakup pengkuan atas pencapaian kerja, kesempatan mengikuti pelatihan, serta
peluang pengembangan karir (Suherman, 2025). Penerapan reward system yang tepat dapat
mendorong pegawai untuk meningkatkan motivasi dan tanggung jawab dalam bekerja. Sejati et
al. (2026) menjelaskan bahwa penghargaan juga berperan dalam membentuk perilaku kerja agar
sejalan dengan nilai dan arahan strategis organisasi.

Pelaksanaan pemberian penghargaan kepada ASN masih menghadapi kendala tertentu.
Rizal (2025) adanya keterlambatan pembayaran tambahan penghasilan pegawai kerena proses
persetujuan administratif belum selesai. Keterlambatan tersebut dapat memengaruhi semangat
kerja apabila terjadi secara berulang. Fenomena ini menunjukkan bahwa pemberian
penghargaan tidak hanya perlu mempertimbangkan kesesuaian dengan hasil kerja, tetapi juga
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ketepatan waktu, dan konsistensi akan lebih mampu memberikan dorongan pegawai untuk
mempertahankan serta meningkatkan kualitas pekerjaannya.

Kinerja manajerial memiliki peranan penting karena berkaitan dengan kemampuan
pengelola dalam merencakana kegiatan, mengarahkan pekerjaan, mengelola sumber daya,
serta mengambil Keputusan. Karini et al. (2024) menjelaskan bahwa kinerja manajerial
menggambarkan tingkat pencapaian individu maupun kelompok dam melaksanakan berbagai
fungsi manajemen dan tanggung jawab organisasi. Pentingnya pengelolaan yang tepat dapat
dilihat dari permasalahan keterbatasan sarana pencetaakan KTP elektronik. Khotimah (2026)
kebutuhan color ribbon dalam satu tahun mencapai 60 unit, sedangkan jumlah yang tersedia
hanya 10 unit. Kondisi tersebut menyebabkan pelayanan pencetakan KTP elektronik menjadi
terhambat. Fenomena pada layanan adminitrasi kependudukan kondisi yang terjadi di sejumlah
daerah menunjukkan bahwa mutu pelayanan public turun ditentukan oleh efektivitas
pengelolaan sumber daya serta ketersediaan sarana pendukung yang memadai.

Penelitian ini penting dilakukan sebagai upaya memperkuat tata kelola internal pada
organisasi penyelenggara pelayanan publik. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Bandung menjadi salah satu intansi yang memerlukan pengelolaan organisasi secara
optimal agar pelayanan kepada masyarakat dapat dilaksanakan secara efektif memberikan
layanan yang berkaitan langsung dengan dokumen dan data kependudukan masyarakat.
Pelaksanaan tugas tersebut memerlukan sistem evaluasi yang mampu menghasilkan informasi
kinerja secara akurat serta mekanisme penghargaan yang mendorong pegawai untuk bekerja
secara optimal. Apabila kedua aspek tersebut belum dikelola secara tepat, proses pengambilan
keputusan, pemanfaatan sumber daya, dan kualitas pelaksanaan palayanan dapat berdampak.
Oleh karena itu, pengkajian terhadap kajian mengenai sistem pengukuran kinerja dan reward
system perlu dilakukan untuk memperoleh bukti empiris terkait faktor-faktor yang dapat
mendukung peningkatan kinerja manajerial.

Hasil penelitian terdahulu masih memperlihatkan adanya ketidak konsistenan temuan.
Sitorus et al. (2024) menyatakan bahwa penerapan sistem pengukuran kinerja berpengaruh
positif terhadap kinerja manajerial. Namun, Marthin & Saebani (2022) mengamukakan bahwa
sistem pengukuran kinerja belum terbukti memberikan pengaruh positif terhadap kinerja
manajerial. Perbedaaan hasil penelitian juga terlihat pada variabel reward system. Penelitian
yang dilakukan oleh Suciwati et al. (2023) dan Azizah et al. (2024)menunjukkan bahwa
penerapan reward system terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan peningkatan
kinerja manajerial, sementara Mardhiana et al. (2023) menemukan hasil yang berbeda. Selain
adanya inkonsistensi hasil penelitian bisnis. Penelitian pada intansi pelayanan publik masih
diperlukan karena organisasi pemerintah memiliki karakteristik, tujuan, dan mekanisme kerja
yang berbeda.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganlisis pengaruh sistem
pengukuran kinerja dan reward system terhadap kinerja manajerial pada Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bandung. Upaya pemecahan masalah dalam penelitian ini
dilakukan dengan menganlisis keterkaitan antara kedua variabel tersebut dan kinerja manajerial
berdasarkan data empiris yang diperoleh dari responden melalui pengumpulan data
menggunakan kuesioner kepada pegawai yang memahami pelaksanaan penilaian kinerja,
pemberian penghargaan, serta kegiatan manajerial dan adminitrasi. Pengolahan data yang
dilakukan dengan menerapkan pendekatan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least
Square (SEM-PLS). Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi bagi intansi dalam
memperbaiki sistem pengukuran kinerja, serta menyempurnakan penerapan penghargaan,
serta meningkatkan kinerja manajerial untuk mendukung pelayanan kepada masyarakat.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan
verifikatif. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi setiap variabel
penelitian, sedangkan metode verifikatif bertujuan untuk menguji pengaruh sistem pengukuran
kinerja dan reward system terhadap kinerja manajerial. Penelitian dilaksanakan pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bandung. Data penelitian diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada pegawai yang dipilih menggunakan Teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Instrumen penelitian terdiri atas pernyataan
tertutup yang diukur menggunakan skala ordinal dengan lima alternatif jawaban, yaitu skor 1
untuk jawaban sangat tidak memungkinkan persepsi responden dikonversi menjadi data
numerik sehingga dapat dianalisis secara kuantitatif (Sugiyono, 2024).

Data dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling-Partial Least Squares
(SEM-PLS) dengan bantuan perangkat launak SmartPLS. Metode SEM-PLs dipilih karena dapaat
digunakan untuk menganlisis hubungan antarvariabel laten beserta indikator-indikator
pembentukanya, termasuk pada penelitian dengan jumlah sampel yang relatif terbatas.
Tahapan analisis meliputi model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model).
Evaluasi outer model dilakukan untuk menilai validitas dan reabilitas instrument melalui nilai
outer loading, Average Variance Extracted (AVE), validitas diskriminan, serta composite reability.
Selanjutnya, evaluasi inner model digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel laten
berdasarkan nilai Variance Inflation Factor (VIF), koefisien jalur, koefisien determinasi, dan
effect size (f-square). Pengujian hipotesis dilakukan melalui prosedur bootsrapping dengan
mengacu pada nilai t-statistik dan p-value. Hubungan antarvariabel dinyatakan signifikan apabila
nilai p-value lebih kecil dari 0,05 (Sholihin & Ratmono, 2021).

Sistem Pengukuran Kinerja

Siistem pengukuran kinerja merupakan isntrumen yang digunakan oleh organisasi untuk
untuk menilai tingkat peningkatan kerja pegawai secara terstrktuur. Hasil pegukuran tersebut
dapat dimanfaatkan sebagai dasar evaluasi sekaligus menjadi bahan pertimbangan dalam
pengenalian keputusan sebagai dasar dalam merumuskan upaya peningkatan kinerja. Variabel
ini diukur melalui kemampuan pegawai dalam menghasilkan pekerjaan yang sesuai dengan
standar, mencapai target, menyelesaikan tugas tepat waktu, memanfaatkan sumber daya
secara efisien, bekerja mandiri serta membangun hubungan kerja yang baik. Pengukuran
variable sistem pengukuran kinerja menggunakan 13 pertanyaan, Bernadin dan Rusel (1992)
dalam (Kusuma et al., 2023).

Reward System

Reward system merupakan bentuk penghargaan yang disediakan oleh organisasi sebagai
wujud apresiasi terhadap kontribusi, pencapaian, dan hasil kerja pegawai. Pengukuran variabel
ini mencakup kesesuaian imbalan finansial, pemberian apresiasi, kesempatan pengembangan
karir, kenyamanan lingkungan kerja, peluang mengikuti pelatihan, kepuasan dalam bekerja,
serta penghargaan dari organisasi. Variabel reward system diukur menggunakan 10 pertanyaan
(Rambe & Amelia, 2025)

Kinerja Manajerial

Kinerja manajerial menunjukkan tingkat kepuasan pegawai dalam melaksanakan fungsi
pengelolaan organisasi secara efektif dan terarah. Variabel ini diukur melalui kemampuan
Menyusun rencana kerja, mengumpulkan dan menganalisis informasi, melakukan koordinasi,
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mengevaluasi pekerjaan, memberikan pengawasan, mengelola pegawai, melakukan negosiasi,
serta menjalin hubungan dengan pihak diluar organisasi. Pengukuran variabel kinerja manajerial
dilakukan melalui 16 item pernyataan (Karini et al., 2024).

Populasi dan Sampel

populasi penelitian mencakup seluruh pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Bandung yang berjumlah 227 orang. Penentuan responden dilakukan dengan
menggunakan Teknik nonprobability sampling melalui pendekatan purposive sampling, yaitu
pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Teknik ini
digunakan karena tidak seluruh anggota populasi memiliki tingkat pemahaman dan keterlibatan
yang relevan dengan focus penelitian. Adapun kriteria yang digunakan dalam menentukan
sampel penelitian adalah sebagai berikut:

1. Pegawai yang bekerja pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Bandung

2. Pegawai yang memiliki pemahaman mengenai pelaksanaan sistem pengukuran kinerja
dan penerpan reward system dalam organisasi.

3. Pegawai yang terlibat dalam kegiatan manajerial maupun adminitrasi di lingkungan
organisasi.

Berdasarkan power analysis dalam pengujian SEM-PLS, jumlah minimum sampel yang
diperlukan adalah 33 responden. Dalam pelaksanaannya, data yang dapat diolah 39 responden
yang memenuhi kriteria penelitian. Jumlah responden yang berhasil dihimpun telah melebihi
persyaratan minimum sampel. dengan demikian, data yang terkumpul dapat dimanfaatkan
untuk menguji pengaruh sistem pengukuran kinerja dan reward system terhadap kinerja
manajerial.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Gambar 1 menyajikan model struktural yang menggambarkan hubungan antara sistem
pengukuran kinerja, reward system, dan kinerja manajerial. Hubungan antarkonstruk dalam
model tersebut ditunjukkan melaalui nilai koefisien jalur (part coefficient) yang menggambarkan
arah sekaligus tingkat pengaruh masing-masing variable. Hasil pemodelan ini digunakan untuk
mengatahui tingkat kontribusi sistem pengukuran kinerja dan reward system dalam
menjelaskan variasi kinerja manajerial pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Bandung.
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Gambar 1. Diagram Jalur (Part Diagram)

Penilaian awal terhadap model pengukuran dilakukan dengan melihat nilai outer loading.
Nilai tersebut menunjukkan kekuatan hubungan antara dimensi dengan konstruk yang diukur.
Semakin besar nilai outer loading, semakin kuat kemampuan dimensi dalam mempresentasikan
variabel laten. Hair et al. (2017) dalam Sholihin & Ratmono (2021), suatu indikator dinyatakan
memenuhi syarat validitas konvergen apabila memiliki nilai outer loading lebih besar dari 0,70.

Evaluasi model pengukuran juga dilakukan dengan meninjau nilai Average Variance
Extracted (AVE) dan composite reability. Nilai AVE digunkaan untuk mengukur kemampuan
suatu konstruk dalam menjelaskan varians indikator-indikator pembentuknya. Suatu konstruk
dinyatakan memenuhi persyaratan validitas konvergen apabila memiliki nilai AVE lebih besar
dari 0,50. Sementara itu, composite reability digunakan untuk menilai konsistensi internal
indikator dalam merepsentasikan konstruk yang diukur. Konstruk dinyatakan memiliki tingkat
reabilitas yang baik apabila nilai composite reability melebihi 0,70. Hasil pengujian tersebut
disajikan pada tabel 1.

Tabel 1
Pengujian AVE dan Composite Reability
Konstruk AVE Composite Reability Keterangan
Sistem Pengukuran Kinerja 0,680 0,913 Memenuhi
Reward System 0,731 0,891 Memenuhi
Kinerja Maanajerial 0,665 0,941 Memenuhi

Sumber: Data diolah menggunakan SEM-PLS (2026)

Berdasarkan tabel 1, konstruk sistem pengukuran kinerja memperoleh nilai AVE sebesar
0,680, reward system sebesar 0,73, dan kinerja manajerial sebesar 0,665. Seluruh nilai tersebut
berada di atas ketentuan minimum sebesar 0,50. Dengan demikian, setiap konstruk telah
mempu merepresentasikan lebih dari 50% variasi indikator yang digunakan.

Seluruh konstruk juga mimiliki nilai composite reliabilitu yang telah melampaui batas
minimum sebesar 0,70. Sistem pengukuran kinerja memperoleh nilai sebesar 0,913, reward
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system sebesar 0,891, dan kinerja manajerial sebesar 0,941. Dengan demikian, indikator-
indikator yang digunakan menunjukkan tingkat konsistensi internal yang memadai. Dengan
demikian, model pengukuran telah memenuhi persyaratan validitas konvergen dan reabilitas,
sehingga pengujian dapat dilanjutkan pada tahap evaluasi model struktural.

Setelah model pengukuran terbukti memenuhi ketentuan validitas dan reliabilitas, analisis
selanjutnya dilakukan melalui evaluasi model struktural. Tahap ini bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan antara variabel laten yang digunakan dalam penelitian. Sebelum
memasuki pengujian hubungan antarvariabel, pengujian hipotesis dilakukan, perlu dipastikan
bahwa tidak terdapat masalah kolinearitas antaravariabel prediktor. Kolinearitas yang terlalu
tinggi dapat memengaruhi ketepatan estimasi koefisien jalur.

Pengujian kolinearitas dilakukan dengan memperhatikan nilai Variance Inflation Factor
(VIF). Model dapat dinyatakan tidak mengalami masalah kolinearitas apabila nilai VIF yang
diperoleh berada di bawah 5,00.

Tabel 2
Pengujian Collinearity Assessment

Konstruk VIF
Sistem Pengukuran Kinerja 1.013
Reward System 1.013

Sumber: Data diolah menggunakan SEMPLS (2026)

Berdasarkan Tabel 2, sistem pengukuran kinerja dan reward system masing-masing
memperoleh nilai VIF sebesar 1,013. Nilai tersebut berada di bawah batas maksimum sebesar
5,00. Oleh karena itu, kedua variabel prediktor tidak mengalami masalah kolinearitas dan dapat
digunakan secara bersamaan untuk menjelaskan kinerja manajerial.

Pengujian hipotesis dilakukaan melalui prosedur bootstrapping. Keputusan pengujian
ditentukan berdasarkan nilai t-statistik dan p-value. Hubungan antaravariabel dinyatakan
signifikan apabila nilai t-statistik lebih besar dari 1,960 dan p-value lebih kecil dari 0,05. Selain
itu, nilai f-square digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independent
terhadap variabel dependen.

Tabel 3
Pengujian Hipotesis

Hipotesis Koefisien t- f D- Keterangan
Statistik Jalur hitung square value
Hy:y11=0 0,413 2,877 0,249 0,004 H, Ditolak
HO: Y11 *0
Hy:y12=0 0,364 3,049 0,174 0,002 H, Ditolak
Hy:y; #0

Sumber: Hasil pengolahan data SEMPLS (2026)

Berdasarkan Tabel 3, sistem pengukuran kinerja memperoleh nilai koefisien jalur sebesar
0,413, t-statistik sebesar 2,877, dan p-value sebesar 0,004. Nilai t-statistik yang diperoleh berada
di atas batas 1,960, sedangkan p-value tercatat lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sistem pengukuran kinerja memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
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manajerial. Adapaun nilai f-square sebesar 0,249 mengidikasikan bahwa bearnya pengaruh
termasuk dalam kategori sedang.

Variabel reward system memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,364, nilai t-statistik sebesar
3,049, dan p-value sebesar 0,002. Nilai t-statistik tersebut telah melebihi batas 1,960, sedangkan
p-value berada di bawah 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa reward system berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Nilai d-square sebesar 0,174 jugga mengidikasikan
bahwa besarnya pengaruh variabel tersebut termasuk dalam kategori sedang.

PEMBAHASAN
PENGARUH SISTEM PENINGKATAN KINERJA TERHADAP KINERJA MANAIJERIAL

Hasil pengujian menunjukkann bahwa sistem pengukuran kinerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja manajerial. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar
0,413 yang mengidikasikan adanya hubungan searah antarkedua variabel. Dengan demikian,
semakin baik penerapan sistem pengukuran kinerja, semakin tinggi pula kinerja manajerial yang
dihasilkan. Nilai t-statistik sebesar 2,877 lebih besar dari nilai batas 1,960, sedangkan nilai p-
value sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05. Nilai f-square sebesar 0,249 juga menjukkan bahwa
sistem pengukuran kinerja memiliki tingkat pengaruh yang termasuk dalam kategori sedang.

Temuan tersebut mengidikasikan bahwa sistem pengukuran kinerja berperan penting
dalam menyediakan informasi yang relevan bagi organisasi untuk mengevaluasi pencapaian
kerja. Penetapan indikator yang jelas dapat membantu manajer dan pegawai memahami
sasaran yang harus dicapai, mengidentifikasi kekurangan dalam pelaksanaan pekerjaan, serta
menemukan langkah perbaikan yang diperlukan. Oleh karena itu, sistem pengukuran kinerja
tidak hanya digunakan sebagai instrument penilaian, tetapi juga sebagai dasar dalam
meningkatkan efektivitas pelaksnaaan fungsi manajerial.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Sitorus et al. (2024) yang mneyatakan bahwa
sistem pengukuran kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajeria.
Temuan ini juga mendukung hasil penelitain Kinanti & Hayati (2023) yang menunjukkan bahwa
pengukuran kinerja yang dilaksanakan secara terarah dapat membantu organisasi dalam
melakukan evaluasi dan pengendalian kerja. Dengan demikian, penerapan sistem pengukuran
kinerja secara sistematis perlu diperhatikan dan ditingkatkan untuk mendukung proses
perbaikan berkelanjutan dalam organisasi.

PENGARUH REWARD SYSTEM TERHADAP KINERJA MANAIJERIAL

Hasil pengujian terhadap reward system menunjukkan bahwa variabel tersebut
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Arah hubungan positif
ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,364. Nilai t-statistik sebesar 3,049 telah
melampaui batas 1,960, sedangkan nilai p-value sebesar 0,002 berada di bawah 0,05. Selain itu
f-square sebesar 0,174 menunjukkan bahwa pengaruh reward system terhadap kinerja
manajerial termasuk dalam kategori sedang.

Penerapan reward system yang tepat dapat mendorong pegawai untuk melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya dengan lebih optimal. Penghargaan yang diberikan secara adil dan
sesuai dengan pencapaian kualitas pelaksanaan pekerjaan. Hal tersebut pada akhirnya dapat
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja manajerial dalam organisasi.

Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian Suciwati et al. (2023) yang menyatakan
bahwa sistem penghargaan berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Hasil tersebut juga
konsisten dengan penelitian Azizah et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pemberian
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penghargaan secara tepat dapat mendorong peningkatan pelaksanaan fungsi manajerial. Oleh
karena itu, penerapan reward system vyang adil, transparan, dan proporsional perlu
dipertahankan agar manfaatnya dapat dirasakan secara optimal oleh pegawai maupun
organisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, sistem pengukuran kinerja terbukti memiliki pengaruh positif
dengan signifikan terhadap kinerja manajerial pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Bandung. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,413, t-statistik
sebesar 2,887, p-value sebesar 0,004, serta f-square sebesar 0,249. Temuan ini mengidikasikan
bahwa penerapan sistem pengukuran kinerja yang semakin baik dapat mendorong peningkatan
kinerja manajerial juga pelaksanaan fungsi manajeria. Efektivitas biaya menjadi dimensi dengan
kontribusi paling kuat dalam merefleksikan sistem pengukuran kinerja.

Reward system juga terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
manajerial. Besaarnya pengaruh tersebut tercermin darai nilai koefisien jalur sebesar 0,364 dan
t-statistik sebesar 3,049, p-value 0,002, dan f-square 0,174. Penghargaan finansial memberikan
kontribusi terbesar dalam membentuk reward system yang tepat dapat mendukung
peningkatan kinerja manajerial pada intansi pelayanan publik.

SARAN

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bandung perlu mempertahankan
efisiensi penggunaan sumber daya serta memperkuat mekanisme pemantauan pekerjaan
secara berkala tanpa mengurangi kemandirian pegawai. Target, standar kerja, dan tanggung
jawab perlu disampaikan secara jelas disertai evaluasi dan umpan balik yang rutin. Penerapan
reward system juga perlu dikembangkan melalui peghargaan intrinsik dan ekstrinsik, seperti
pengakuan atas pencapaian, kesempatan pelatihan, pengembangan karir, serta mekanisme
penghargaan yang transparan dan proporsional. Penelitian mendatang disarankan untuk
mempertimbangkan variabel tambahan, seperti motivasi kerja, sistem pengendalian internal,
komitmen organisasi, maupun gaya kepemimpinan. Cakupan penelitian ini juga dapat diperluas
dengan melibatkan intansi pemerintah lainnya sebagai objek penelitian.
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